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The internet is the type of technology that is good for the computer. of the internet very quickly circulated and known by the 
people umum.kelompok easy by the youth in the environment a source of ketangi consisting of an adolescent ages 16       25 years 
of public secondary school education or the equivalent level .Teenager of that age are highly vulnerable if there are influences 
worse than the environment. The internet is one of the things that can affect the behavior of a teenager, when often exposed to 
negative content like violence and pornography in a continuous manner will form youth who used to unhealthy behavior. In 
addition to the online games, online games also contribute in scored the young generation which is they are too lazy and asocial. 
And they were therefore ought to be directed and busy with the positive activities to avoid from malign influence the internet.The 
solution offered on the activity that the internet interaction the internet that is free from the content of negative as violence and 
pornography and providing an alternative activities entrepreneurship based on internet via online business and e-commerce so 
that may protect the kids from malign influence the internet. 
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I. PENDAHULUAN 
Internet merupakan jenis teknologi yang menyediakan 
berbagai macam informasi tentang segala hal baik yang 
sifatnya positif maupun negatif. Saat ini akses terhadap 
internet sangat mudah diperoleh dengan menggunakan 
piranti komputer/laptop maupun handphone. Oleh 
karenanya informasi melalui media internet sangat cepat 
beredar dan mudah diketahui oleh khalayak umum. Hasil 
penelitian Yahoo dan Taylor Nelson Sofres (TNS) di 
Indonesia tahun 2009 menunjukkan pengakses terbesar di 
Indonesia adalah mereka yang berusia antara 15-19 tahun. 
Dari 2.000 responden yang mengikuti survei ini, didapat 
hasil sebanyak 64 persen adalah anak muda. Masih dari 
hasil penelitian yang sama, 53 persen dari anak usia 15-19 
tersebut ternyata menggunakan mengakses Internet dari 
warnet. Itu disebabkan oleh mereka mempunyai waktu 
luang yang lebih banyak dibanding para pekerja 
(Kompas.com, 20/03/2009). 
Menurut data terbaru dari riset Kemenkominfo dan 
UNICEF mengenai “Perilaku Anak dan Remaja dalam 
Menggunakan Internet” setidaknya 30 juta anak-anak dan 
remaja di Indonesia merupakan pengguna Internet, dan 
media digital saat ini menjadi pilihan utama saluran 
komunikasi yang mereka gunakan. Studi ini menemukan 
bahwa 98 persen dari anak-anak dan remaja yang disurvei 
tahu tentang Internet dan bahwa 79,5 persen diantaranya 
adalah pengguna Internet (Kemenkominfo, 2014). Tidak 
bisa dipungkiri bahwa di balik manfaat internet, internet 
juga menimbulkan banyak dampak yang mengkhawatirkan, 
mulai dari pornografi, kasus penipuan, dan kekerasan yang 
semua bermula dari dunia maya. Sudah banyak korban 
akibat penggunaan internet terutama anak-anak usia remaja. 
Bukan berarti internet dilarang di kalangan remaja dan anak, 
karena dampak positifnya lebih banyak dibandingkan 
dampak negatif. Permasalahan tersebut harus mendapat 
penanganan serius agar dampak negatif dari internet dapat 
diminimalkan. Dan ini tentunya harus ada kerjasama baik 
              
  
 




pemerintah, organisasi untuk internet sehat dan masyarakat 
khususnya orang tua dan anak sebagai pengguna internet. 
Kelompok remaja di lingkungan Sumber Ketangi terdiri 
dari remaja usia 16 – 25 tahun dengan pendidikan sekolah 
menengah umum dan sederajat. Remaja pada usia tersebut 
sangat rentan jika ada pengaruh-pengaruh buruk dari 
lingkungan sekitar. Internet termasuk salah satu hal yang 
dapat mempengaruhi perilaku para remaja, apabila sering 
terpapar oleh konten-konten negatif seperti kekerasan 
maupun pornografi secara terus-menerus akan membentuk 
perilaku remaja yang tidak sehat. Disamping itu, game-
game online berbasis internet juga turut andil dalam 
mencetak generasi muda yang malas dan asosial. Oleh 
karena itu mereka harus diarahkan dan disibukkan dengan 
kegiatan-kegiatan positif agar terhindar dari pengaruh buruk 
internet. 
II. TARGET DAN LUARAN 
Target dan luaran yang diharapkan dari pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini antara lain : 
1. Pelatihan membuat e-commerce website 
• Mitra mengetahui cara membuat e-commerce 
website 
• Mitra dapat mendesain laman website sederhana 
2. Pelatihan  pemanfaatan teknologi (Google Hot Trend) 
untuk analisa pangsa pasar suatu produk  
• Mitra dapat mengetahui cara penggunaan Google 
Hot Trend 
• Mitra dapat menganalisa pangsa pasar yang ada di 
berbagai wilayah, sehingga mitra dapat mengetahui 
wilayah yang tepat untuk mempromosikan produk 
yang dihasilkan 
3. Monitoring dan evaluasi peserta 
• Selama dilakukan monitoring, mitra dapat 
berkonsultasi dan diskusi dengan tim pengabdian 
mengenai cara penggunaan internet marketing 
• Mitra semakin memahami cara menggunakan 
internet marketing 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Sebagaimana solusi yang ditawarkan, kegiatan 
pengabdian ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
Tahapan pelaksanaan program pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pelatihan Pengenalan dan Pembuatan Web-blog 
(Blogspot atau Wordpress)Pelatihan pembuatan web-
blog sebagai sarana atau media bisnis (e-commerce), 
sehingga bisa lebih dikenal dan bisa membuka pangsa 
pasar yang lebih luas. 
2. Pelatihan Pengenalan dan Pemanfaatan Google Hot 
Trend 
Pelatihan Google Hot Trend akan memudahkan pelaku 
bisnis untuk menganalisa pangsa pasar suatu produk di 
suatu daerah dalam rentang waktu tertentu. 
3. Monitoring dan Evaluasi  
Para peserta akan diberi kesempatan untuk berkonsultasi 
dengan narasumber mengenai pemanfaatan google hot 
trend, sosial media dan pembuatan web-blog e-
commerce yang telah digunakan. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Untuk menyelesaikan persoalan mitra, bidang kepakaran 
yang diperlukan diantaranya adalah 
1. Kewirausahaan; meliputi manajemen, analisa pasar, cara 
mempromosikan barang 
2. Komputer ; meliputi teknologi internet, desain website 
3. Komunikasi; Supaya mitra paham dengan materi yang 
disampaikan diperlukan kemampuan komunikasi / cara 
penyampaian yang baik dengan menggunakan bahasa-
bahasa yang mudah dipahami. 
Tim pengusul pada program pengabdian masyarakat ini 
mempunyai kapabilitas untuk menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi oleh mitra. Program pengabdian yang akan 
diusulkan ini merupakan kegiatan yang sudah sering 
dilakukan pengusul. Tim pengusul ini terdiri dari 2 orang 
dengan bidang keahlian yang berbeda : 
 
TABEL I TABEL KEPAKARAN PELAKSANA 
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pelatihan dan monev 
kegiatan pengabdian 
masyarakat. 










  Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
nantinya, tim pelaksana dibantu oleh narasumber yang 
berkompeten dalam bidang teknologi informasi khususnya 
tentang pembuatan web blog maupun e-commerce. 
Pelatihan dilaksanakan di laboratorium komputasi teknik 
yang berada di bawah jurusan teknik. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
5.1 Pelatihan Pembuatan Web Blog untuk e-commerce 
Blog merupakan kepanjangan dari Web-Log, 
merupakan aplikasi berbentuk web yang isinya berupa 
tulisan atau artikel. Artikel dalam blog terdokumentasikan 
atau ditampilkan secara berurutan, mulai artikel terbaru 
hingga yang terlama. Blog dapat digunakan sebagai sarana 
menulis artikel pribadi yang berupa pengalaman atau opini 
personal, artikel ilmiah yang dengan referensi ilmiah, 
              
  
 




ataupun dapat dimanfaatkan sebagai sarana bisnis 
dengan membuka lapak di dunia maya yang dikenal sebagai 
e-commerce web-blog. Orang yang secara aktif menulis di 
blog dinamakan blogger. 
Dalam dunia blogger, ada dua layanan nge-blog yang 
sudah cukup terkenal yaitu https://www.blogger.com dan 
https://www.wordpress.com. Keduanya mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Blogspot 
merupakan kepunyaan Google memberikan layanan blog 
secara gratis dengan kapasitas memori hosting yang cukup 
dan template yang bisa dimodifikasi. Kita juga bisa 
menambahkan script-script atau widget yang menarik untuk 
mempercantik blog kita di Blogspot. Selain itu kita bisa 
manfaatkan blog gratisan tersebut sebagai sarana mencari 
uang di internet dengan menjadi member Google Adsense. 
Hal tersebut diatas tidak berlaku di Wordpress, hanya saja 
Wordpress memberikan pilihan template yang lebih banyak, 
bervariasi dan lebih SEO friendly. Penambahan widget dan 
modifikasi kode HTML sebenarnya dapat juga dilakukan di 
Wordpress dengan syarat membeli hosting di wordpress, 
bukan pakai yang gratisan, yang tentunya harganya lumayan 
lebih mahal dibanding hanya sekedar beli domain.  
Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat e-
commerce web-blog di Blogspot : 
 Membuat email di Google 
 Masuk (login) ke https://blogger.com 
 Membuat blog baru 
 Memilih template yang tersedia 
 Posting artikel baru 
 Modifikasi template dengan e-commerce template 
Tampilan akhir blog setelah template-nya diganti 
















Gambar 1. Contoh tampilan akhir blog e-commerce 
 
5.2 Pelatihan Analisa Pasar Online Menggunakan Google 
Trends 
Google Trends merupakan fasilitas dari Google untuk 
mencari tahu "topik", "News", "Konten atau tulisan" dan 
"pencarian" yang sedang trend, booming atau hot di internet. 
Alamat situs yang diakses adalah https://www.google.com/trends/. 
Manfaat yang bisa diperoleh antara lain : 
 Mengetahui tingkat popularitas suatu topik di wilayah tertentu 
& dalam jangka waktu tertentu. 
 Sebagai analisa pasar suatu produk di negara, kota tertentu di 
seluruh dunia sebagai target Pasar (ekspor) 
 Membandingkan produk  
 Sebagai sarana pemilihan keyword atau judul tulisan di 
blog/website untuk menaikan trafik visitor 
 Mengetahui trend secara grafis suatu produk afiliasi sehingga 
kita bisa menawarkannya pada momen yang tepat. 
 Mengetahui kecenderungan orang terhadap suatu produk 

































Gambar 3. Contoh pencarian data melalui Google Trends 
 
5.3 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 
 Monitoring dan evaluasi kegiatan dilaksanakan 
untuk melihat hasil serta manfaat yang didapat oleh peserta 
setelah kegiatan pelatihan berlangsung. Hal ini diperlukan 
untuk melihat sejauh mana efektivitas kegiatan pelatihan 
sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan-kegiatan 
pelatihan di masa mendatang. Bentuk monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan adalah dengan memberikan tugas 
kepada para peserta pelatihan untuk membuat desain web-
blog yang nantinya akan dinilai oleh tim pelaksana. Tiga 
orang peserta yang dianggap paling baik desain web-
blognya akan mendapat penghargaan yang sesuai. 
              
  
 




VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Program pengabdian masyarakat telah selesai 
dilaksanakan dengan menghasilkan luaran berupa 
produk desain web-blog, publikasi media massa, dan 
seminar ilmiah. 
2. Peserta pelatihan ini berjumlah 20 orang yang sangat 
antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. 
3. Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan yang 
dilaksanakan didapatkan bahwa para peserta dapat 
membuat desain web-blog sederhana untuk e-commerce. 
 
6.2 Saran  
 Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan 
pengabdian ini antara lain : 
1. Peserta diharapkan untuk lebih serius dan konsentrasi 
selama kegiatan pelatihan berlangsung sehingga materi 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 
2. Peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan 
dalam pelatihan dengan lebih sering membuat desain 
web-blog sendiri.   
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